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<div style="text-align: justify;">Minuman berpemanis dalam kemasan, disingkat MBDK, adalah kategori
untuk minuman kemasan siap konsumsi yang mengandung pemanis, baik pemanis alami ataupun buatan.
Konsumsi MBDK berlebihan merupakan faktor risiko terjadinya berbagai penyakit tidak menular. Sebagai
upaya memberi kesadaran, Label Indikator Kandungan Gula diberlakukan oleh Super Indo pada etalase
MBDK di gerainya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemilihan produk MBDK pada konsumen dewasa Super Indo di Daerah Khusus Jakarta pada tahun 2025.
Penelitian dilakukan dengan desain studi cross-sectional dan melibatkan 128 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 72,7% konsumen memilih MBDK dengan kandungan gula & gt;6 gram per 100 ml.
Terdapat perbedaan proporsi pemilihan produk MBDK yang signifikan berdasarkan usia (p = 0,029) dan
tingkat pendidikan (p = 0,050). Sementaraitu, tidak ada perbedaan proporsi pemilihan produk MBDK yang
signifikan berdasarkan harga produk, jenis kelamin, tigkat ekonomi, pengetahuan kesehatan mengenai
MBDK, dan sikap terhadap MBDK. PT Lion Super Indo disarankan untuk mengevaluasi Label Indikator
Kandungan Gula serta memberikan sosialisasi untuk konsumen. Pemerintah disarankan untuk melakukan
intervensi yang berorientas target, seperti penerapan cukai MBDK dan pemberlakukan kewajiban
pencantuman label pangan. Disarankan pula bagi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman terkait gizi serta mengambil langkah-langkah efektif untuk menjaga kesehatan.</div><hr
[><div style="text-align: justify;">Sugar-sweetened beverages (SSB) are ready-to-drink packaged beverages
that typically contain sweeteners, and excessive consumption increases the risk of non-communicable
diseases. To support healthier consumer choices, Super Indo implemented a Sugar Content Indicator Label
on SSB shelves. This study aimed to identify factors associated with SSB sel ection among adult consumers
at Super Indo in Daerah Khusus Jakartain 2025. Using a cross-sectional design with 128 respondents, the
study found that 72.7% chose SSBs containing more than 6 grams of sugar per 100 ml. Significant
differencesin SSB selection were observed based on age (p = 0.029) and education level (p = 0.050).
However, no significant associations were found with product price, gender, economic status, health
knowledge, or attitudes toward SSB. The findings suggest a need for PT Lion Super Indo to evaluate the
consistency and effectiveness of its sugar content labels and to enhance consumer education. Policymakers
are encouraged to introduce targeted measures such as SSB taxes and mandatory sugar labeling. Public
awareness and understanding of nutritional content should also be improved to promote healthier choices
and reduce sugar-related health risks.</div>
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